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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Berbagai macam program keahlian pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan merupakan  lembaga pendidikan yang memang didirikan untuk menghasilkan lulusan-lulusan yang nantinya siap untuk bekerja di dunia Usaha dan Industri (DUDI), lulusan SMK idealnya mencapai persentase 80-85% namun, angkanya masih belum mencapai target yaitu 61% dari jumlah lulusan SMK pada tahun 2006 mencapai 628.285 orang dimungkinkan karena terjadi ketidak sesuaian antara kemampuan/keahlian dengan kebutuhan industri (pasar tenaga kerja) pada bidang keahlian (Samsudi., 2008., dalam Purnamawati., 2013: 42). Karena itu, SMK haruslah mengedepankan keahlian-keahlian lulusannya,  keahlian-keahlian para peserta didik yang bersekolah di SMK tentunya diperoleh/dihasilkan dari proses belajar mengajar yang diselengarakan pihak sekolah yaitu pembelajaran praktikum. Sebuah proses belajar mengajar, terutama pembelajaran praktikum yang diselengrakan SMK tidak akan pernah lepas dari peranan seorang teknisi.
Berbicara mengenai pelaksana kegiatan belajar mengajar pada SMK, pembelajaran praktikum menjadi piliihan utama yang sering dilaksanakan dilaboratorium, bengkel latih, dan tempat lainnya yang sesuai dengan program keahlian. Dengan melakukan praktikum siswa akan menjadi lebih yakin atas satu hal daripada hanya menerima dari guru dan buku, dapat memperkaya pengalaman, mengembangkan sikap ilmiah, dan hasil belajar akan bertahan lebih lama dalam ingatan siswa. Dalam prosesnya, peserta didik memang lebih tertarik dan termotivasi dibandingkan  dengan proses belajar mengajar yang hanya dari guru di kelas dan buku. Dengan  kegiatan praktikum, siswa dapat melakukan observasi, mempbuat prediksi, membuat hipotesis, menganalisis data, dan membuat kesimpulan tentang konsep yang dipelajari melalui fakta langsung sehingga konsep tersebut menjadi nyata dan bermakna bagi siswa.
Keberhasilan SMK dalam menghasilkan lulusan yang mempunyai keahlian tersebut, dipengaruhi oleh mutu pendidikan. Salah satu upaya yang dilakukan agar lulusan SMK dapat bersaing di dunia kerja adalah dengan memberikan lebih banyak praktek dibandingkan teori. Perbandingan antara teori dan praktek di SMK adalah 40% : 60% karena itu, dibutuhkan media pembelajaran untuk mempermudah dalam kegiatan praktikum. Salah satu materi yang diberikan di SMK adalah materi mengenai elektronika industri. Elektronika industri telah menjadi teknologi yang diminati dan berkembang di dunia industri. 
Kenyataan yang ada di lapangan, masih banyak siswa yang belum memahami secara baik mengenai teknologi tersebut, sehingga perlu ditingkatkan melalui pendidikan. Pendidikan yang berfokus untuk menyiapkan tenaga kerja terampil di tingkat menengah ini justru menghadapi kendala di dalam sistem pembelajaran dan tingkat penyediaan sarana prasarana baik peralatan, tempat kerja, sampai waktu yang belum memadai, dan juga terdapat Sekitar 55% peralatan praktik di SMK kondisinya berada di bawah standar nasional seperti pada pembelajaran praktikum bidang keahlian teknik elektronika industri.
Praktikum Elektronika Industri selama ini masih terdapat permasalahan-permasalahan dalam pelaksanaannya. Permasalahan yang muncul berhubungan dengan waktu atas aktivitas praktikum elektronika industri. Waktu untuk melakukan praktikum yang terbatas, sehingga menuntut semua modul praktikum dapat diselesaikan dengan waktu yang tersedia tanpa memperhatikan tingkat pemahaman praktikan. Waktu untuk menyelesaikan satu modul praktikum adalah 100 menit. Waktu ini sudah termasuk waktu untuk tes pendahuluan selama 15 menit dan waktu untuk penjelasan materi selama 15 menit, sehingga waktu efektif untuk melakukan percobaan dan analisis hasil hanya 70 menit. 
Pengalaman praktikan untuk melakukan percobaan dan analisis hasil percobaan untuk semua modul praktikum yang dicobakan adalah 700 menit atau sekitar 12 jam atau 70 % dari waktu praktikum Elektronika Industri seluruhnya. Permasalahan yang berhubungan dengan waktu atas aktivitas tersebut banyak ditemui pada saat praktikan melaksanakan percobaan, sedangkan untuk waktu persiapan dan aktivitas setelah praktikum tidak banyak masalah yang muncul. Pada waktu persiapan yaitu saat tes pendahuluan, praktikan dapat mengerjakan soal tes pendahuluan dengan lancar. Hasil tes pendahuluan praktikan angkatan 2008 menunjukkan 100% praktikan lolos tes pendahuluan, hanya saja kelemahan tes pendahuluan pada saat itu adalah kurangnya pengawasan asisten kepada praktikan saat tes berlangsung. Selain itu soal tes pendahuluannya dibuat sama sehingga memungkinkan terjadinya kecurangan saat tes. 
Kegiatan praktikum Elektronika Industri selama ini dilakukan secara berkelompok, setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang anggota sehingga saat pelaksanaannya hanya 40% praktikan saja yang benar-benar melaksanakan percobaaan tersebut dan sisanya hanya melihat dan menunggu hasil percobaan, (Khrisna, I., dan Yohanes, 2010).
Permasalahan selanjutnya mengenai daya serap dunia industri atas outcome SMK yang dari tahun ke tahun menghasilkan lulusan yang tidak tertampung pada dunia industri atau menganggur. Melihat rilisan BPS tentang jumlah pengangguran di Indonesia, lulusan SMK masih menjadi nomor wahid penyumbang pengangguran. Sekitar 11,19% dari total tersebut atau sekitar 814 ribu orang, merupakan tamatan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Kepala BPS Suryamin, mengatakan angka tersebut meningkat dibanding Agustus 2012 yang sebesar 9,87%. Artinya tamatan SMK lebih banyak menjadi pengangguran dibanding yang lainnya. “Tingkat penggangguran terbuka pada Agustus 2013 untuk pendidikan, SMK menempati posisi tertinggi, yaitu sebesar 11,19%,” ungkapnya di Gedung BPS, Jakarta, Rabu (6/11/2013). Sementara posisi kedua terbanyak adalah tamatan Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan 9,74% dari total pengangguran, Pengangguran dari tamatan ini terus meningkat dibandingkan Agustus 2012 yang sebesar 9,6%. (finance. detik.com: 2013).
 Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, dibutuhkan sebuah media yang mampu memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai jenis elektronika industri secara baik, serta dapat meningkatkan ketertarikan siswa untuk belajar. Peneliti tertarik dengan media praktikum yang dirasa cocok untuk meningkatkan pemahaman siswa di SMK. 
Metode praktikum adalah dengan cara penyajian pembelajaran dengan menggunakan percobaan. Namun, dalam penyediaan perangkat praktikum sangatlah mahal. disamping itu juga, beberapa perusahaan untuk mengejar efisiensi dan penghematan anggaran perusahaan maka dibutuhkan tenaga ahli yang mampu merangkai alat-alat elektronik yang terdapat di perusahaan (industri), seperti modul Automatic Transfer Switch (ATS), dan Programable Logic Controller (PLC). 
Tesis ini, dengan penjelasan diatas, maka didesainlah modul AMF dan ATS dan PLC yang banyak didapatkan didunia industri dan juga menjadi kebutuhan masyarakat, kemudian dikembangkan dengan menggunakan controller berbasis relay untuk start otomatis generator set portable sebagai perangkat pembelajaran praktikum di SMK pada mata pelajaran Elektronika Industri untuk meningkatkan skill dan kreativitas yang dibutuhkan dunia industri. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan di atas, masalah yang dapat di identifikasi adalah pengembangan suatu alat sebagai perangkat pembelajaran praktikum yaitu rancang bangun starter otomatis generator set portable berbasis kontrol relay untuk mata pelajaran praktikum, Elektronika Industri, dan Otomasi Industri untuk meningkatkan kreativitas siswa pada sekolah SMK.
C. Rumusan Masalah
Pembahasan mengenai pengembangan perangkat pembelajaran praktek di SMK, dengan rancang bangun alat transfer swicth pada jaringan listrik secara automatis pada mesin generator set portable satu phasa, pada mata pelajaran praktikum elektronika industri, adalah: 

1. Bagaimana bentuk pengembangan perangkat pembelajaran praktikum sistem starter otomatis generator set berbasis kontrol relay yang perlu dibuat pada program keahlian elektronika industri, otomasi industri, dan dasar-dasar PLC untuk siswa SMK? 

2. Apakah dengan adanya pengembangan perangkat praktikum program keahlian elektronika industri, otomasi industri, dan dasar-dasar PLC dapat dinyatakan layak serta mampu meningkatkan kualitas pembelajaran praktikum siswa SMK?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu:
1. Menghasilkan perangkat pembelajaran praktikum dengan merancang suatu Trainer sistem starter otomatis generator set berbasis kontrol relay pada kompetensi teknik elektro/elektronika, dengan mata pelajaran Elektronika Industri.

2. Menghasilkan perangkat pembelajaran praktikum sistem starter otomatis generator set berbasis kontrol relay yang baik, valid dan efektif untuk siswa SMK Teknik Elekro/Elektronika.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam pengembangan rancangan bangun starter otomatis generator set pada jaringan listrik bertegangan 220 Volt sebagai perangkat pembelajaran praktikum Elektronika Industri di SMK adalah:

1. Mengembangkan sebuah trainer sebagai perangkat pembelajaran praktikum yang tepat pada mata pelajaran Elektronika Industri pada sekolah SMK
2. Sebagai sarana belajar untuk mata pelajaran praktikum Elektronika Industri pada sistem kompetensi Kontrol Magnetik
3. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa pada mata pelajaran Elektronika Industri dan Otomasi Industri
